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BAB V 

PENUTUP 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan penjelasan dan analisis pada bab sebelumnya, maka penulis 

menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.1.1 Dalil dan metode istinbat yang digunakan Mazhab Hanafi dan Mazhab 

Syafi'i pada dasarnya bersumber dari Al-Qur'an dan hadis yang sama, 

khususnya QS. Al-Baqarah ayat 187 serta hadis-hadis tentang praktik 

i‘tikaf   Rasulullah SAW. Akan tetapi, kedua mazhab berbeda dalam 

metode memahami dalil tersebut. Mazhab Hanafi menggunakan 

pendekatan yang lebih rasional melalui qiyas, istihsan, dan 

pertimbangan kemaslahatan, sehingga berpendapat bahwa puasa 

merupakan syarat sah i‘tikaf   yang wajib. Sebaliknya, Mazhab Syafi'i 

lebih berpegang pada makna lahiriah nash dan prinsip bahwa hukum 

asal tetap berlaku selama tidak ada dalil yang membatasinya, sehingga 

berpendapat bahwa puasa bukan merupakan syarat sah i‘tikaf  .  

1.1.2 Penyebab terjadinya perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan 

Mazhab Syafi'i bukan disebabkan oleh perbedaan dalil, melainkan oleh 

perbedaan metode istinbat hukum yang digunakan. Mazhab Hanafi 

memahami praktik Rasulullah SAW yang selalu beri‘tikaf   pada bulan 

Ramadhan sebagai petunjuk kuat mengenai keterkaitan antara puasa 

dan i‘tikaf  , sedangkan Mazhab Syafi'i memandang bahwa praktik 

tersebut menunjukkan keutamaan (afdhaliyyah), bukan syarat 

keabsahan. Oleh karena itu, menurut Mazhab Syafi'i, i‘tikaf   tetap sah 

dilakukan kapan saja selama memenuhi rukun dan syarat yang telah 

ditentukan. 

1.1.3 Pendapat yang lebih rajih dalam penelitian ini adalah pendapat Mazhab 

Syafi'i yang menyatakan bahwa puasa bukan merupakan syarat sah 

i‘tikaf  . Pendapat ini dinilai lebih kuat karena didukung oleh keumuman 

dalil Al-Qur'an, tidak adanya nash yang secara tegas mensyaratkan 
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puasa, serta lebih sesuai dengan prinsip kemudahan (taisir) dalam 

syariat Islam. Meskipun demikian, pendapat Mazhab Hanafi tetap 

memiliki nilai yang kuat dalam aspek keutamaan, terutama apabila 

i‘tikaf   dilaksanakan pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan 

dengan disertai puasa sebagaimana praktik Rasulullah SAW. 

1.1.4 Implikasi terhadap kehidupan beragama di Lubuk Basung 

menunjukkan bahwa masyarakat pada umumnya melaksanakan i‘tikaf   

hanya pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan. Praktik tersebut 

lebih dipengaruhi oleh tradisi keagamaan dan keteladanan Rasulullah 

SAW daripada oleh perbedaan pendapat mazhab mengenai syarat sah 

i‘tikaf . Dengan demikian, masyarakat pada praktiknya lebih 

menekankan aspek keutamaan pelaksanaan i‘tikaf   di bulan Ramadhan, 

meskipun secara fikih i‘tikaf   juga dapat dilaksanakan di luar bulan 

Ramadhan menurut pendapat Mazhab Syafi'i.  

Pada dasarnya perbedaan pendapat tidak menjadi hambatan yang 

serius bagi masyarakat Lubuk Basung dalam pelaksanaan i‘tikaf , yang 

dimana masyarakat Lubuk Basung memiliki sifat tasamuh yaitu 

menjunjung tinggi perbedaan terutama dalam pelaksanaan ibadah 

i‘tikaf  yang berdampak positif di lingkungan masyarakat. 

5.2 SARAN 

 Melalui penulisan ini, agar masyarakat dapat memahami bahwa 

perbedaan pendapat antara Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi'i mengenai 

pelaksanaan i‘tikaf   merupakan bagian dari khazanah fikih Islam yang lahir 

dari perbedaan metode istinbat hukum. Dikarenakan perbedaan pendapat 

tersebut hendaknya disikapi dengan sikap saling menghormati, toleransi, dan 

tidak dijadikan sebagai penyebab perpecahan dalam kehidupan 

bermasyarakat maupun kehidupan beragama. Kepada para pengurus masjid, 

imam, dan tokoh agama, diharapkan dapat memberikan pemahaman yang 

lebih luas kepada masyarakat mengenai hukum dan pelaksanaan i‘tikaf   

berdasarkan berbagai pendapat ulama. 
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 Dengan demikian, masyarakat tidak hanya memahami praktik i‘tikaf   

yang dilaksanakan pada sepuluh hari terakhir bulan Ramadhan, tetapi juga 

mengetahui bahwa menurut sebagian ulama, khususnya Mazhab Syafi'i, i‘tikaf   

dapat dilaksanakan di luar bulan Ramadhan selama memenuhi rukun dan 

syarat yang telah ditetapkan. Kepada mahasiswa dan peneliti selanjutnya, 

diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi dalam 

mengembangkan kajian fikih perbandingan mazhab, khususnya yang 

berkaitan dengan ibadah i‘tikaf  . Penelitian lanjutan diharapkan mampu 

mengkaji pelaksanaan i‘tikaf   dari perspektif mazhab lainnya ataupun 

mengembangkan penelitian lapangan mengenai praktik i‘tikaf   di berbagai 

daerah sehingga dapat memperkaya khazanah keilmuan hukum Islam 
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